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ANALISIS RISIKO KERENTANAN BANJIR DI KAWASAN PERUMAHAN 

(STUDI KASUS: PERUMAHAN BUKIT SEJAHTERA PALEMBANG)

ABSTRAK

Penyebab Banjir terbesar yang terjadi di kota Palembang khususnya yang 
terjadi di kawasan perumahan adalah karena banyaknya lahan rawa yang direklamasi 
menjadi daerah permukiman. Salah satu Perumahan sering terjadi banjir di kota 
Palembang adalah perumahan Bukit Sejahtera.

Untuk itu diperlukan analisis tingkat bahaya banjir, dan tingkat kerentanan 
pada perumahan Bukit Sejahtera, serta analisis tingkat risiko akibat banjir pada 
perumahan Bukit Sejahtera. Untuk menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan, 
dan tingkat risiko dilakukan dengan cara pemetaan dengan menggunakan aplikasi 
program ILWIS. Indeks kerentanan infrastruktur (IVI) ditentukan berdasarkan 
indikator-indikator kerentanan seperti luas bangunan, jumlah penghuni, jenis 
pekerjaan, kondisi jalan, dan keadaan drainase.

Dari hasil running didapatkan luas daerah yang mempunyai potensi bahaya 
banjir adalah 47.30 % dari luas perumahan Bukit Sejahtera, dan didapatkan IVI 
rumah maksimum 0.50 dan minimum 0.10, dimana jumlah rumah moderate 
vulnerability 593, dan low vulnerability 392 rumah. Analisis akhir pada kajian 
kerentanan adalah analisa risiko dengan melakukan overlay antara bahaya dan 
tingkat kerentanan infrastruktur perumahan. Dari hasil analisis risiko diketahui 
bahwa terdapat 592 rumah yang tidak ada risiko, 138 rumah tingkat risiko rendah, 
dan 255 rumah dengan tingkat risiko yang sedang. Dalam penelitian ini tidak 
didapatkan rumah yang memiliki tingkat risiko yang tinggi.

Kata kunci : banjir, bahaya, kerentanan, indeks kerentanan infrastruktur (IVI), 
ILWIS.
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VULNERABILITY ANALYSIS OF FLOOD RISK IN RESIDENTIAL AREA 
(CASE STUDY: BUKIT SEJAHTERA RESIDENTIAL PALEMBANG )

ABSTRACT

Flooding causes of the largest in the city of Palembang particularly in the 
area of housing is as much a reclaimed swamp land into residential areas. Housing 
one of the frequent flooding in the city of Palembang is housing that is located on the 
Bukit Sejahtera.

It is necessary for your analysis flood hazard level, and the level of 
vulnerability at housing Bukit Sejahtera, as well as analysis of the level of risk due lo 
flooding on the housing Bukit Sejahtera. To analyze the level of hazard, 
vulnerability, and risk level is done by mapping application using ILWIS program. 
Infrastructure vulnerability index (IVI) is determined based on indicators of 
vulnerability such as building area, number of occupants, type of work, conditions of 
roads and drainage conditions.

From the results obtained running the area that has the potential flood hazard 
is 47.30% of the total housing Bukit Sejahtera. This research resulted maximum IVI 
of houses buliding was 0.50 and minimum 0.10, which w as 593 houses at moderate 
vulnerability level and 392 houses at low vulnerability level. The final analysis of 
vulnerability assessment is risk analysis that overlay between hazard assessment and 
vulnerability assessment. The risk assessment resulted a risk level which was 592 
houses at no risk level, 138 houses at low risk level, and 255 houses at moderate risk 
level. Obtained in this study is not the house that has a high risk level.

Keywords . floods, hazard, vulnerability, infrastructure vulnerability index (IVI), 
ILWIS
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f j-vPENDAHULUAN

/v
1.1 Latar Belakang Masalah

Banjir merupakan kata yang sangat populer di Indonesia, khususnya pada 

musim hujan, mengingat hampir semua kota di Indonesia mengalami bencana banjir. 

Peristiwa ini hampir setiap tahun berulang, namun permasalahan ini sampai saat ini 

belum terselesaikan, bahkan cenderung makin meningkat, baik frekuensinya, 

Iuasannya, kedalamannya, maupun durasinya.

Kota Palembang termasuk salah satu kota besar di Indonesia yang sering 

mengalami permasalahan banjir. Sebagai kota yang sedang berkembang dengan 

berbagai infrastrukutur perkotaan yang ada, secara topografi berpotensi mengalami 

banjir terlebih pada saat musim penghujan.

Wilayah Indonesia khusunya di wilayah Sumatera Selatan sedang mengalami 

perubahan iklim yang cukup signifikan, hal ini berdampak dengan naiknya suhu 

temperatur udara, berubahnya pola sirkulasi angin, naiknya muka air laut dan 

intensitas curah hujan yang semakin tinggi. Kondisi ini tentu semakin memicu 

potensi banjir di wilyah Kota Palembang dikarenakan sebagian besar kondisi fisik 

tanahnya relative datar dan rendah serta kondisi hidrologinya yang dikelilingi oleh 

sungai.

Besarnya banjir tergantung kepada beberapa faktor di antaranya adalah 

kondisi pemukiman/perumahan dan hilangnya kawasan-kawasan tangkapan air. 

Faktor lain yang dapat menyebabkan banjir atau kawasan tergenang adalah kondisi 

fisik saluran air, kondisi sosial masyarakat, dan gangguan infrastruktur.

Penyebab Banjir terbesar yang terjadi di kota Palembang khususnya yang 

terjadi di kawasan perumahan adalah karena banyaknya lahan rawa yang direklamasi 

menjadi daerah permukiman sehingga terjadi perubahan pada sistem aliran yang ada 

dan mengakibatkan berkurangnya fungsi kawasan tersebut sebagai daerah tangkapan 

air. Dengan keadaan yang demikian bila terjadi hujan yang cukup deras maka akan 

akan menyebabkan genangan-genangan air atau banjir, hal ini di perparah dengan 

buruknya sistem drainase dan akan menimbulkan permasalahan bagi masyarakat 

serta tantangan buat pemerintah untuk mengevaluasi saluran drainase di perumahan 

tersebut. Saluran-saluran tempat pengaliran air hujan yang sudah ada perlu dilakukan

1
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peninjauan ulang dan pengembangan agar bisa menampung debit air yang mengalir. 

Salah satu Perumahan sering terjadi banjir di kota Palembang adalah perumahan 

Bukit Sejahtera yang terletak pada Sub DAS Lambidaro.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan perkembangan Kota Palembang yang demikian pesatnya dan 

pertumbuhan daerah-daerah pemukiman baru, maka pembangunan perumahan 

dengan mengalihfungsikan atau menimbun lahan rawa sudah sering teijadi seiring 

keterbatasannya ketersediaan lahan kering. Di daerah DAS Lambidaro hal ini 

mengakibatkan banjir akibat kondisi drainase yang kurang baik dan daerah resapan 

(rawah) berkurang sehingga air yang seharusnya tertampung di rawah beralih ke 

jalan dan kawasan perumahan, terutama dikawasan perumahan Bukit Sejahtera. 

Untuk itu diperlukan bagaimana menganalisis tingkat kerentanan akibat banjir yang 

terjadi di kawasan perumahan Bukit Sejahtera? serta bagaimana analisis kajian risiko 

akibat banjir di kawasan perumahan Bukit Sejahtera?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi daerah genangan banjir pada perumahan Bukit Sejahtera.

2. Menganalisis risiko akibat banjir pada perumahan Bukit Sejahtera.

3. Merancang model risiko akibat banjir di kawasan perumahan Bukit Sejahtera 

dengan menggunakan aplikasi ILWIS (Integrated Land and Water 

Information System).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu :

1. Lokasi penelitian di batasi di kawasan perumahan pada Daerah Aliran Sungai 

Lambidaro yang difokuskan pada perumahan Bukit Sejahtera.

2. Analisis risiko akibat banjir dalam bentuk pemetaan dengan menggunakan 

Program ILWIS.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran singkat diuraikan sistematika yang menjelaskan 

keterkaitan antara bab dengan bab lainnya yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan mengemukakan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas berisikan tentang teori-teori dari beberapa sumber yang 

berhubungan dengan topik yang akan dibahas seperti gambaran umum tentang, 

banjir, bahaya banjir serta referensi yang mendukung penelitian dan penulisan 

laporan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Membahas mengenai metodologi penelitian yang di lakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan tugas akhir. Yang bersumber dari studi literatur, 

pengumpulan data, survey lapangan, pengolahan data. Serta Jlowchart penelitian 

dan Jlowchart pengolahan data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai masalah yang di teliti dan uraian hasil pengumpulan 

data dan hasil analisa pemodelan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan akhir dari penelitian 

dan saran-saran.
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